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KATA PENGANTAR

Di era globalisasi dan pluralisme yang semakin meningkat, Gereja Katolik terus
mencari cara untuk mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang, tanpa memandang
budaya dan latar belakang. Misi interkultural menjadi salah satu pendekatan yang ideal
dalam misi Gereja Katolik, karena memungkinkan Gereja untuk menerima keragaman
budaya dan kebutuhan umat. Kongregasi Stigmata Kudus Tuhan Kita Yesus Kristus
adalah salah satu organisasi religius yang membina dan membentuk para calon imam
untuk menanggapi panggilan suci secara bebas dan bertanggungjawab tanpa ada paksaan
dari pihak manapun melalui kehidupan yang dikonsekrasikan untuk Allah. Kongregasi
Stigmata dengan semangat hidup Pendiri Santo Gaspar Bertoni menjadi misionaris
apostolik untuk mewartakan Kabar Sukacita di keuskupan-keuskupan dan di seluruh
dunia tempat kongregasi Stigmata berkarya.

Pater Gaspar Bertoni, seorang imam Katolik dan pendiri Kongregasi Stigmata,
menjadi contoh inspiratif bagi para misionaris tentang bagaimana mengembangkan
pendekatan interkultural dalam karya misi. Melalui pengalaman dan semangat
misionernya, ia menunjukkan bahwa misi interkultural dapat menjadi kunci untuk
membangun komunitas yang lebih inklusif dan peduli, serta meningkatkan efektivitas
misi dan pelayanan. Dalam konteks ini, Kongregasi Stigmata dapat belajar dari
pengalaman dan semangat misioner St. Gaspar Bertoni untuk mengembangkan
pendekatan interkultural dalam misinya, sehingga dapat mewartakan Kabar Sukacita
kepada semua orang dengan lebih efektif dan menjadi bagian dari misi Gereja Katolik
yang lebih luas.

Pewartaan misi masa kini dengan metode interkultural sangat relevan dalam
konteks globalisasi dan pluralisme yang semakin meningkat. Melalui pendekatan yang
kontekstual dan adaptif, misionaris dapat membangun kerjasama yang erat dengan
masyarakat setempat dan keuskupan, serta meningkatkan kesadaran dan komitmen para
misionaris untuk menjadi misionaris apostolik yang efektif. Dengan demikian, metode
interkultural dapat menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas pewartaan misi masa
kini dan membangun komunitas yang lebih inklusif dan peduli, serta mewartakan Kabar

Sukacita kepada semua orang tanpa memandang budaya dan latar belakang mereka.
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ABSTRAK

Petrus Renatus Lijung. 211044. Santo Gaspar Bertoni, Misi Interkultural Dan
Relevansinya Bagi Misi Kongregasi Stigmata Dewasa Ini. Karya Ilmiah. Program
Pascasarjana, Program Studi llmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, 2025.

Penelitian in1 bertujuan untuk: (1) mengenal sosok Santo Gaspar Bertoni pendiri
Kongregasi Stigmata dan memahami spiritualitas interkultural dalam karya misinya, (2)
memahami dan menjelaskan konsep misi interkultural, dan (3) mendeskripsikan relevansi
misi interkultural Santo Gaspar Bertoni bagi misi Kongregasi Stigmata dewasa ini.
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode
kepustakaan. Sumber utama dalamn penelitian ini adalah buku-buku yang berkaitan
dengan Santo Gaspar Bertoni dan buku-buku yang behubungan dengan misi interkultural.
Adapun sumber-sumber lain yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini yaitu

dokumen-dokumen Gereja dan sumber literatur lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa misi interkultural Santo Gaspar Bertoni
masih relevan bagi misi Kongregasi Stigmata masa kini, karena memungkinkan
misionaris Stigmata untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya, dan tradisi,
serta melaksanakan misi dengan lebih efektif. Dengan demikian, misi interkultural harus
menjadi bagian integral dari karya misi Kongregasi Stigmata. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang misi interkultural dan

relevansinya bagi karya misi Kongregasi Stigmata.

Kata Kunci: Santo Gaspar Bertoni, Kongregasi Stigmata, Misi Interkultural.
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ABSTRACT

Petrus Renatus Lijung. 211044. Saint Gaspar Bertoni, Intercultural Mission
and Its Relevance for the Mission of the Stigmata Congregation Today. Scientific
Paper. Postgraduate Program, Catholic Religious Studies/The ology Study Program,
Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2025.

This study aims to: (1) get to know the figure of Saint Gaspar Bertoni, the founder
of the Stigmata Congregation and to understand the intercultural spirituality in his
mission, (2) to understand and to explain the concept of intercultural mission, and (3) to
describe the relevance of Saint Gaspar Bertoni's intercultural mission for the mission of
the Stigmata Congregation today. The research method used in writing this scientific
paper is the library method. The main sources in this study are books which is related to
Saint Gaspar Bertoni and books which is related to intercultural missions. The other
sources used in writing this scientific paper are Church documents and other literature

sources.

The results of this study indicated that the intercultural mission of Saint Gaspar
Bertoni is still relevant for the mission of the Congregation of Stigmata today, because it
allows Stigmata missionaries to understand and appreciate cultural differences and
traditions, and carry out their missions more effectively. Thus, intercultural mission
should be an integral part of the mission of the Congregation of Stigmata. This study is
expected to contribute to the understanding of intercultural mission and its relevance for

the mission of the Congregation of Stigmata.

Keywords: Saint Gaspar Bertoni, Congregation of Stigmata, Intercultural Mission.
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